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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang berlandasan pada filsavat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik , dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:7). Pada penelitian ini data diperoleh langsung dari data laporan keuangan dan kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data laporan tahunan pada periode 2012-2014.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Dalam penarikan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2012:85).

Objek penelitian yang digunakan merupakan perusahaan go public yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, diketahui perusahaan yang bergerak dibidang sektor pertambangan berjumlah 40 perusahaan. 
Tabel 3.1
Populasi Penelitian
	NO
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adaro Energy Tbk.

	2
	AKKU
	Alam Karya Unggul Tbk.

	3
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.

	4
	ARII
	ATLAS Resources Tbk.

	5
	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk.

	6
	ATPK
	ATPK Resources Tbk.

	7
	BIPI
	Benakat Petroleum Energy Tbk.

	8
	BORN
	Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk.

	9
	BRAU
	Berau Coal Energy Tbk.

	10
	BSSR
	Baramulti Suksessarana tbk.

	11
	BUMI
	BUMI Resources Tbk.

	12
	BYAN
	Bayan Resources Tbk.

	13
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk.

	14
	CKRA
	Cakra Mineral Tbk.

	15
	CTTH
	Citatah Tbk

	16
	DEWA
	Darma Henwa Tbk.

	17
	DKFT
	Central Omega Resources Tbk.

	18
	DOID
	Delta Dunia Makmur Tbk.

	19
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	20
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	21
	ESSA
	Surya Esa Perkasa Tbk.

	22
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	23
	GTBO
	Gardah Tujuh Buana Tbk.

	24
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	25
	INCO
	Vale Indonesia Tbk.

	26
	ITMG
	Indo Tambangnya Megah Tbk.

	27
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.

	28
	MEDC
	Medco Energy International Tbk.

	29
	MITI
	Mitra Investindo Tbk.

	30
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	31
	PKPK
	Perdana Karya Perkasa Tbk.

	32
	PSAB
	J Resources Asia Pasifik Tbk.

	33
	PTBA
	Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk.

	34
	PTRO
	Petrosea Tbk.

	35
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.

	36
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk.

	37
	SMRU
	SMR Utama Tbk.

	38
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	39
	TINS
	Timah (Persero) Tbk.

	40
	TOBA
	Toba Bara Sejahtra Tbk.


Sumber: www.idx.co.id : 2016
Penentuan sample menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang dapat    dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2
Hasil Penentuan Sampel
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Jumlah emiten pertambangan yang terdaftar di BEI
	40

	2.
	Emiten pertambangan yang memiliki Kas bernilai positif 
	(40)

	3.
	Emiten pertambangan yang tidak terdaftar di BEI
	(4)

	4.
	Emiten pertambangan yang data keuangan belumdi audit 31 Desember 2015
	(5)

	5.
	Perusahaan yang mengalami kerugian
	(14)

	6.
	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria
	17


Sumber: data sekunder diolah: 2016

Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan, maka dapat diperoleh 17 perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi kriteria penelitian. 
Tabel 3.3
Daftar Sampel Penelitian

	NO
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adaro Energy Tbk

	2
	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk

	3
	CTTH
	Citatah Tbk

	4
	ELSA
	Elnusa Tbk

	5
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk

	6
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	7
	INCO
	Vale Indonesia Tbk

	8
	ITMG
	Indo Tambangnya Megah Tbk

	9
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk

	10
	MEDC
	Medco Energy International Tbk

	11
	MITI
	Mitra Investindo Tbk

	12
	PTBA
	Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk

	13
	PTRO
	Petrosea Tbk

	14
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk

	15
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk

	16
	TINS
	Timah (Persero) Tbk

	17
	TOBA
	Toba Bara Sejahtra Tbk


 Sumber: www.idx.co.id : 2016

3.4 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif kausal, karena penelitian ini menganalisis pengaruh antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain yaitu antara variabel bebas dengan variabel terikat. Metode kuantitatif merupakan merupakan metode yang menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik penelitian terapan karena memerlukan hipotesis (Sugiyono, 2012:7).
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2012:62), data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan  catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh dari internet.

Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu  return on asset,debt to equity ratio, current ratio, dan total asset turn over diperoleh  dari laporan tahunan untuk tahun 2012, 2013 dan 2014 dari emiten pertambangan di BEI yang bersumber dari website (www.idx.co.id).
3.5 Teknik Pengambilan Data

Data dalam penelitian ini diambil dengan teknik dokumentasi, dengan melakukan penelusuran informasi melalui media internet dengan alamat situs www.idx.co.id untuk memperoleh data sekunder.
3.6  Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, sedangkan variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Variabel  dependen (Y) Dalam penelitian ini yaitu Return on Asset (ROA). ROA adalah rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia. 

2. Variabel independen (X) dalam penelitian ini menggunakan:

1) 
Current Ratio (X1) 
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar perusahaan. Aspek ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi.
2) 
Total Asset Turn Over (X2)

Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap aktiva yang dimiliki.
3) 
Debt to equity ratio (X3)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang terhadap modal. Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang, di mana semakin tinggi rasio ini menggambarkan gejala yang kurang baik bagi perusahaan. 
Pengukuran variabel penelitian ini dapat dilihat secara lebih lengkap pada tabel di berikut ini:
Tabel 3.4
Pengukuran Variabel
	NO
	JENIS VARIABEL
	PENGUKURAN



	1


	Current ratio
	CR=         Current asset

             Current liabilities

	2
	Debt to equity ratio


	DER=      Total debt

               Total equity

	3
	Total asset turn over


	TATO=       Sales

              Total asset

	4
	Return on asset


	ROA=        EAT

             Total asset


Sumber: (Horne dan Wachowicz, 2012:190-191)
3.7 Metode Analisis

3.7.1 Model Regresi

Untuk menguji model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih dari dua variabel terhadap variabel dependen, digunakan persamaan regresi linier berganda  Model regresi yang digunakan yaitu:

Y =α + β1X1 + β2X2+ β3X3+ e

Keterangan:

Y= Return on Asset
α =konstanta

β1, β2, β3, β4,  = koefisien regresi

X1= current ratio
X2= debt to equity ratio
X3= total asset turn over
e= error term
3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui berapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar model regresi bersifat BLUE (best, linier, unbiased, estimated).

Asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini yaitu: uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.8.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2009:74). Jika variabel tidak terdistribusi secara normal (menceng ke kiri atau menceng ke kanan) maka hasil uji statistik akan terdegradasi. Normalitas suatu variabel umumnya di deteksi dengan grafik atau uji statistik sedangkan normalitas (Ghozali, 2013:30). Apabila nilai probabilitas signifikansi  α > 0,05, maka data terdistribusi secara normal. Namun apabila nilai probabilitas signifikansi α < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. 
3.8.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi maka dilihat nilai VIF dan tolerance (Imam Ghozali, 2013:105). Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan melihat  nilai variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2009:51).
3.8.1.3 Uji Autokolerasi

Menurut Ghozali (2009:79) “uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan uji Durbin Watson  dengan pedoman sebagai berikut:

1) Jika nilai Duebin Watson (DW) terletak antara batas atas Upper Bound (DU) dan 4-DU, maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

2) Bila nilai lebih rendah daripada batas bawah atau Lower Bound (DL), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif.

3) Bila nila DW ada diantara 4-DL dan 4, maka koefisien autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

4) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) atau DW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Tabel 3.5 Durbin Watson d test: Pengambilan Keputusan

	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d <dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No Decision
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada autokorelasi negatif
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada autokorelasi negatif
	No Decision
	4 – du ≤ d ≤ 4 - dl

	Tidak ada autokorelasi positif atau negatif
	Tidak ditolak
	du < d < 4 - du


Sumber: Ghozali (2009:13)
3.8.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013:139) menyatakan bahwa “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain”. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterosdekastisitas :

1. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SPRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.
Dasar analisis:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan semakin sulit menginterpretasikan hasil grafik plot. Oleh sebab itu diperlukan uji statistil yang lebih dapat menjamin keakuratan hasil.

Salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas yaitu uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen (Gujarati,2003). Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:143).

3.9 Menilai Goodness of Fit Suatu Model

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah di mana Ho diterima (Ghozali,2009:14)

3.9.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau:

H0 : b1 = b2 = ..............=bk =
 0
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau:
HA : b1 ≠ b2 ≠..............≠bk ≠ 0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan  terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak dan menerima HA (Ghozali, 2013:98).
3.9.2 
Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.

Satu hal yang perlu dicatat adalah masalah regresi langsung (spurious regression). Insukindro (2009) menekankan bahwa koefisien determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya kriteria memilih model yang baik. Alasannya bila suatu estimasi regresi linear menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji asumsi klasik, maka model tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih menjadi model empirik (Ghozali,2009:15).

3.9.3 Uji Signifikansi Parameter individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:

H0 : bi = 0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:

 HA : bi ≠ 0
Artinya,variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:
1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013:98-99).
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